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ABSTRACT

This study aims to analyze the socio-economic conditions of cakalang fufu (smoked skipjack tuna)
processing communities in Tolondadu Il Village, Bolaang Uki District, South Bolaang
Mongondow Regency, North Sulawesi Province, Indonesia. The study employed a qualitative
approach. Data were collected through in-depth interviews, field observations, and a literature
review. The findings reveal that cakalang fufu processing is predominantly carried out as a
household-based industry that relies on family labor, social capital, and networks with local
fishers as the primary suppliers of raw materials. The sustainability of these enterprises is
influenced by fish availability, capital ownership, business experience, and the processors'
capacity to adapt to price fluctuations, weather conditions, and limitations in production
facilities. Although marketing activities remain largely dependent on traditional markets, the
industry continues to make a significant contribution to household income and the local coastal
economy. The study concludes that strengthening producers' institutional capacity, improving
access to financial capital, adopting more efficient processing and marketing technologies, and
fostering collaboration among processors are essential strategies for enhancing the
competitiveness and long-term sustainability of community-based cakalang fufu processing
enterprises.

Keywords: Cakalang fufu, socio-economic conditions, coastal communities, fish processing,
household-based enterprises.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi sosial ekonomi masyarakat pengolah
cakalang fufu (ikan cakalang asap) di Desa Tolondadu I, Kecamatan Bolaang Uki, Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan, Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi
pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha pengolahan cakalang fufu didominasi oleh
industri rumah tangga yang mengandalkan tenaga kerja keluarga, modal sosial, dan jaringan
dengan nelayan sebagai pemasok bahan baku. Keberlangsungan usaha dipengaruhi oleh
ketersediaan ikan, kepemilikan modal, pengalaman usaha, serta kemampuan pelaku usaha
beradaptasi terhadap fluktuasi harga, kondisi cuaca, dan keterbatasan sarana produksi.
Meskipun pemasaran masih didominasi melalui pasar tradisional, usaha ini tetap memberikan
kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga dan perekonomian masyarakat pesisir.
Kesimpulan penelitian bahwa penguatan kelembagaan pelaku usaha, peningkatan akses
permodalan, pemanfaatan teknologi pengolahan dan pemasaran, serta pengembangan kerja
sama antarpelaku usaha menjadi faktor penting untuk meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan industri pengolahan cakalang fufu berbasis masyarakat.

(EEE) This is an open access article under the CC BY-SA 4.0 International license.
Copyright ©2026 by Satmata: Journal of Historical Education Studies. Published by Fahr Publishing 305
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Kata kunci: Cakalang fufu, kondisi sosial ekonomi, masyarakat pesisir, pengolahan hasil
perikanan, usaha rumah tangga.

PENDAHULUAN

Sektor perikanan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi
wilayah pesisir di Indonesia (Beriledang, et al., 2026). Selain berperan sebagai penyedia
sumber pangan berprotein tinggi, sektor ini juga menjadi sumber mata pencaharian bagi
jutaan masyarakat yang menggantungkan kehidupannya pada kegiatan penangkapan,
budidaya, maupun pengolahan hasil perikanan (Abelti & Kunbi, 2025). Perhatian
terhadap industri pengolahan hasil perikanan semakin meningkat karena aktivitas tersebut
mampu meningkatkan nilai tambah produk, memperpanjang umur simpan, menciptakan
lapangan kerja, serta memperkuat daya saing produk lokal di pasar regional maupun
nasional. Pengembangan usaha pengolahan hasil perikanan tidak hanya dipandang
sebagai kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagai strategi pembangunan masyarakat pesisir
yang berkelanjutan (Karakara, et al., 2025).

Salah satu komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomi tinggi di kawasan
timur Indonesia adalah ikan cakalang (Katsuwonus pelamis). Ketersediaan sumber daya
ikan cakalang yang melimpah mendorong berkembangnya berbagai bentuk usaha
pengolahan tradisional, salah satunya adalah cakalang fufu atau ikan cakalang asap
(Muskin, 2025). Produk cakalang fufu telah lama dikenal sebagai pangan khas Sulawesi
Utara dengan karakteristik cita rasa yang khas serta memiliki peluang pemasaran yang
relatif luas (Rieuwpassa, et al., 2025). Proses pengasapan tidak hanya berfungsi sebagai
teknik pengawetan, tetapi juga meningkatkan nilai jual produk sehingga memberikan
tambahan pendapatan bagi masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pengolahannya.

Usaha pengolahan cakalang fufu pada umumnya dikelola dalam skala rumah tangga
dengan memanfaatkan tenaga kerja keluarga dan teknologi yang masih sederhana
(Wullur, et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan usaha
sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola faktor-faktor
produksi, memperoleh bahan baku, mengakses pasar, serta beradaptasi terhadap
perubahan harga dan permintaan. Di sisi lain, karakteristik sosial ekonomi rumah tangga
pengolah, seperti tingkat pendidikan, pengalaman usaha, jumlah anggota keluarga,
kepemilikan modal, dan sumber pendapatan, turut menentukan kapasitas mereka dalam
mempertahankan dan mengembangkan usaha pengolahan ikan asap.

Kajian mengenai kondisi sosial ekonomi masyarakat pengolah hasil perikanan
menjadi penting karena mampu memberikan gambaran mengenai tingkat kesejahteraan
pelaku usaha beserta berbagai tantangan yang dihadapi. Aspek sosial ekonomi tidak
hanya berkaitan dengan besarnya pendapatan yang diperoleh, tetapi juga mencakup
karakteristik demografi, struktur pekerjaan, pola pengeluaran rumah tangga, akses
terhadap sarana produksi, hubungan pemasaran, serta peluang pengembangan usaha
(Iskandar, 2026). Informasi tersebut diperlukan sebagai dasar dalam merumuskan
kebijakan pemberdayaan masyarakat pesisir yang lebih tepat sasaran, terutama bagi
kelompok usaha pengolahan perikanan skala kecil.
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Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa Desa Tolondadu II, Kecamatan
Bolaang Uki, Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, merupakan salah satu wilayah
yang memiliki masyarakat dengan aktivitas pengolahan cakalang fufu sebagai sumber
penghidupan. Keberadaan usaha ini memberikan kontribusi terhadap perekonomian
rumah tangga sekaligus mendukung perputaran ekonomi desa melalui penciptaan
kesempatan kerja dan aktivitas perdagangan. Pelaku usaha menghadapi kendala, antara
lain fluktuasi ketersediaan bahan baku, perubahan harga ikan, biaya produksi,
keterbatasan modal usaha, serta akses pemasaran yang belum optimal. Kondisi tersebut
berpotensi memengaruhi tingkat pendapatan dan keberlanjutan usaha masyarakat.

Perubahan dinamika ekonomi, meningkatnya persaingan pasar, serta tuntutan
terhadap kualitas dan keamanan pangan juga menjadi tantangan bagi usaha pengolahan
cakalang fufu. Produk olahan tradisional dituntut untuk mampu memenuhi standar mutu
yang semakin tinggi tanpa menghilangkan karakteristik lokal yang menjadi identitasnya
(Lestari, et al., 2025). Pemahaman mengenai kondisi sosial ekonomi masyarakat
pengolah cakalang fufu menjadi penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung maupun menghambat perkembangan usaha, sehingga dapat dirumuskan
strategi pengembangan yang sesuai dengan karakteristik wilayah dan kapasitas
masyarakat setempat.

Sejumlah penelitian terdahulu mengenai pengolahan ikan cakalang umumnya
masih berfokus pada aspek teknis proses produksi dan pengembangan produk. Husen dan
Saleh (2026) misalnya, menganalisis proses pengolahan pengasapan ikan cakalang di
Kelurahan Sasa, Kota Ternate Selatan dengan menitikberatkan pada tahapan produksi dan
teknik pengasapan yang memengaruhi mutu produk. Minarti dan Mokodompit (2025)
mengkaji inovasi pengolahan ikan dalam perspektif ekonomi biru dengan menekankan
pentingnya inovasi sebagai strategi peningkatan nilai tambah dan daya saing sektor
perikanan. Meskipun memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
teknologi pengolahan dan inovasi produk, kedua penelitian tersebut belum mengungkap
secara mendalam bagaimana karakteristik sosial ekonomi rumah tangga pengolah
memengaruhi keberlanjutan usaha, terutama dalam konteks industri pengolahan berbasis
masyarakat.

Aspek seperti kepemilikan modal, jaringan sosial, pengalaman usaha, pola
pemasaran, sumber mata pencaharian, serta kemampuan beradaptasi terhadap dinamika
pasar merupakan faktor yang menentukan ketahanan ekonomi pelaku usaha skala rumah
tangga (Sukiyono, et al., 2026). Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menganalisis
kondisi sosial ekonomi masyarakat pengolah cakalang fufu secara komprehensif pada
tingkat rumah tangga di Desa Tolondadu II, Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.
Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi karakteristik sosial ekonomi pelaku usaha,
tetapi juga menjelaskan keterkaitan antara modal sosial, strategi adaptasi ekonomi, dan
keberlanjutan usaha pengolahan ikan tradisional sebagai dasar penyusunan kebijakan
pemberdayaan masyarakat pesisir yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kondisi sosial ekonomi masyarakat
pengolah cakalang fufu di Desa Tolondadu II, Kecamatan Bolaang Uki, Kabupaten
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Bolaang Mongondow Selatan, Provinsi Sulawesi Utara. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran komprehensif mengenai karakteristik sosial ekonomi pelaku
usaha, kondisi usaha pengolahan, serta kontribusinya terhadap kehidupan rumah tangga
masyarakat. Selain memperkaya kajian mengenai ekonomi masyarakat pesisir, penelitian
ini juga diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dan pemangku
kepentingan dalam merumuskan kebijakan pemberdayaan usaha pengolahan hasil
perikanan yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
keberlanjutan ekonomi lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif guna mengeksplorasi secara
mendalam esensi fenomena yang dikaji (Huda, et al., 2025). Tujuan penggunaan
pendekatan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
kondisi sosial ekonomi masyarakat pengolah cakalang fufu di Desa Tolondadu II,
Kecamatan Bolaang Uki, Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, Provinsi Sulawesi
Utara. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap karakteristik sosial ekonomi
masyarakat berdasarkan pengalaman, aktivitas ekonomi, serta kondisi nyata yang
dihadapi pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan pengolahan ikan cakalang asap.
Lokasi penelitian ditentukan secara purposif dengan pertimbangan bahwa Desa
Tolondadu II merupakan salah satu sentra pengolahan cakalang fufu di Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu individu yang memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung
dalam kegiatan pengolahan cakalang fufu, meliputi pelaku usaha, pekerja, serta pihak-
pihak yang memahami perkembangan usaha pengolahan di wilayah penelitian.

Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan
studi pustaka. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi
mengenai karakteristik pelaku usaha, proses produksi, sumber permodalan, tenaga kerja,
pendapatan, pemasaran, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam pengelolaan usaha.
Narasumber dipilih berdasarkan keterlibatan dalam proses pengolahan cakalang fufu.
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas pengolahan, penggunaan
sarana produksi, kondisi lingkungan usaha, serta interaksi sosial yang berlangsung selama
proses produksi. Studi pustaka dimanfaatkan untuk memperoleh data sekunder yang
berasal dari buku dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi
masyarakat pesisir dan usaha pengolahan hasil perikanan. Seluruh data yang terkumpul
dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan guna
menghasilkan interpretasi yang sistematis mengenai kondisi sosial ekonomi masyarakat
pengolah cakalang fufu di lokasi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha pengolahan cakalang fufu di Desa Tolondadu II didominasi oleh usaha
rumah tangga yang berkembang secara bertahap melalui pengalaman berdagang ikan
maupun pewarisan usaha keluarga. Masyarakat mampu mempertahankan
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keberlangsungan usaha melalui pemanfaatan sumber daya lokal dan jaringan dengan
nelayan sebagai pemasok bahan baku. Salah seorang informan, Fitri Bobihu, menjelaskan
bahwa usahanya mulai berkembang setelah memiliki modal sendiri untuk membeli ikan
secara langsung dari nelayan. la menyampaikan, "dari awal usaha kecil-kecil jual
ikannya orang dan alhamdulillah sekarang ini sudah bisa jualan ikan punya sendiri dari
bermodalkan uang 6 juta terus ikannya diambil dari para nelayan-nelayan" serta
menambahkan bahwa usaha tersebut merupakan usaha keluarga yang diwariskan secara
turun-temurun (Wawancara dengan Fitri Bobihu pada 13 Juli 2026). Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa perkembangan usaha tidak berlangsung secara instan, tetapi melalui
proses akumulasi pengalaman, modal, dan jaringan sosial. Kepemilikan modal
@ memungkinkan pelaku usaha memperoleh akses yang lebih besar terhadap bahan baku

sehingga posisi mereka tidak lagi hanya sebagai pedagang, melainkan juga sebagai

pengolah yang memperoleh nilai tambah dari proses produksi (Hanifa, et al., 2026).

Temuan tersebut tidak sepenuhnya sama dengan pengalaman Aisya Ibrahim.
Informan ini menjelaskan bahwa usaha pengolahan cakalang fufu mulai dijalankan sejak
tahun 2016 dan dibangun secara mandiri, bukan sebagai usaha warisan keluarga.
Menurutnya, "bermula dari usaha kecil-kecilan" dan keberlangsungan produksi sangat
bergantung pada hasil tangkapan nelayan. [a menuturkan bahwa bahan baku umumnya
tersedia, "kalau tidak hujan iya mencukupi,” sehingga kegiatan produksi dapat dilakukan
secara rutin ketika kondisi cuaca mendukung (Wawancara dengan Aisya Ibrahim pada 13
Juli 2026). Temuan ini memperlihatkan bahwa terdapat dua pola perkembangan usaha di
Desa Tolondadu II, yaitu usaha yang tumbuh melalui pewarisan keluarga dan usaha yang
berkembang atas inisiatif pribadi. Meskipun memiliki latar belakang yang berbeda,
keduanya menunjukkan karakteristik yang sama, yaitu ketergantungan yang tinggi

0 terhadap kontinuitas pasokan ikan dari nelayan. Keberlanjutan usaha pengolahan tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan pengusaha dalam mengelola modal, tetapi juga oleh
kondisi sumber daya perikanan dan aktivitas penangkapan ikan di wilayah pesisir (Kawet,
et al., 2025).

Kondisi serupa juga terlihat pada informan Herni Igrisa dan Fatma Suaiba yang
sama-sama memulai usaha pada tahun 2016. Herni menjelaskan bahwa usaha yang
dijalankannya berawal dari skala kecil dan berkembang menjadi usaha keluarga dengan
kapasitas produksi sekitar 150 kilogram setiap kali pengolahan apabila pasokan ikan
mencukupi (Wawancara dengan Herni Igrisa pada 13 Juli 2026). Sementara itu, Fatma
Suaiba mengungkapkan bahwa sebelum mengembangkan usaha pengolahan, dirinya
terlebih dahulu menjual ikan secara berkeliling. Fatma Suaiba menyatakan, "usaha ikan
kecil-kecil, dulu jualannya jalan kaki," sebelum akhirnya mampu mengembangkan usaha
pengolahan bersama keluarga (Wawancara dengan Fatma Suaiba pada 13 Juli 2026).
Kedua pengalaman tersebut memperlihatkan bahwa usaha pengolahan cakalang fufu
merupakan hasil dari proses adaptasi ekonomi masyarakat pesisir terhadap peluang pasar
yang tersedia. Pengalaman berdagang memberikan pengetahuan mengenai permintaan
konsumen dan jaringan pemasaran, sedangkan keterlibatan keluarga memungkinkan
biaya operasional tetap rendah pada tahap awal pengembangan usaha (Replita,, et al.,
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G 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan usaha pengolahan tidak hanya
ditentukan oleh besarnya modal finansial, tetapi juga oleh modal sosial berupa
pengalaman, hubungan dengan nelayan, dan dukungan anggota keluarga yang secara
bersama-sama membentuk ketahanan ekonomi rumah tangga.

G Keberlangsungan usaha pengolahan cakalang fufu di Desa Tolondadu II sangat
dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam menjaga kontinuitas produksi. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa frekuensi produksi tidak ditetapkan dalam jumlah
tertentu, melainkan mengikuti ketersediaan bahan baku yang diperoleh dari nelayan. Fitri
Bobihu menjelaskan bahwa proses produksi dapat dilakukan hingga enam kali dalam satu
minggu apabila pasokan ikan tersedia (Wawancara dengan Fitri Bobihu pada 13 Juli
2026). Seluruh bahan baku diperoleh langsung dari nelayan dan sejauh ini masih dapat
memenuhi kebutuhan usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa kapasitas produksi rumah
tangga di Desa Tolondadu II tergolong cukup tinggi untuk skala industri kecil. Akan
tetapi, intensitas produksi tersebut tetap bergantung pada keberhasilan nelayan
memperoleh hasil tangkapan. Menurut Zulaika, et al., (2024) aktivitas pengolahan dan
penangkapan ikan membentuk mata rantai ekonomi yang saling bergantung sehingga

@ perubahan pada salah satu sektor akan langsung memengaruhi sektor lainnya.

Pola produksi yang hampir serupa juga ditemukan pada usaha yang dijalankan oleh
Herni Igrisa dan Karsum Huata. Herni menjelaskan bahwa jumlah produksi dapat
mencapai sekitar 150 kilogram setiap kali proses pengolahan, sedangkan frekuensi
produksi bergantung pada banyaknya ikan yang diperoleh dari nelayan. Ia
mengungkapkan, "tergantung banyak dan sedikitnya ikan untuk diproduksi bisa sampai
3 kali atau 1 minggu full." (Wawancara dengan Herni Igrisa pada 13 Juli 2026).
Sementara itu, Karsum Huata menyampaikan bahwa kegiatan produksi dapat berlangsung
hampir setiap hari ketika bahan baku tersedia, tetapi hanya dilakukan tiga hingga empat
kali apabila pasokan ikan berkurang. Kapasitas pengolahannya mencapai sekitar 165
kilogram setiap kali produksi (Wawancara dengan Karsum Huata pada 13 Juli 2026).
Perbedaan kapasitas produksi antarinforman tidak menunjukkan adanya kesenjangan
yang mencolok, melainkan mencerminkan kemampuan masing-masing rumah tangga
dalam memperoleh bahan baku dan menyesuaikan volume produksi dengan kondisi pasar
(Angga & Sari, 2025). Hal ini mengindikasikan bahwa pengolah cenderung menerapkan
pola produksi yang fleksibel sehingga risiko kerugian akibat kelebihan produksi dapat
diminimalkan.

Selain dipengaruhi oleh ketersediaan bahan baku, proses produksi juga masih
mengandalkan peralatan yang sederhana dan tenaga kerja keluarga. Fitri Bobihu
menjelaskan bahwa peralatan utama yang digunakan dalam proses pengolahan hanyalah
pisau, sedangkan seluruh aktivitas produksi dikerjakan oleh tiga anggota keluarga yang
terdiri atas dirinya, suami, dan anak laki-laki. Fitri Bobihu menegaskan bahwa "anggota
keluarga saja" yang terlibat dalam kegiatan produksi tanpa menggunakan tenaga kerja
dari luar (Wawancara dengan Fitri Bobihu pada 13 Juli 2026). Kondisi yang hampir sama
juga disampaikan oleh Aisya Ibrahim yang hanya melibatkan dua orang, yaitu dirinya dan
suami, sedangkan Herni Igrisa serta Fatma Suaiba memanfaatkan tiga anggota keluarga
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dalam menjalankan usaha pengolahan. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa usaha
cakalang fufu di Desa Tolondadu II masih mempertahankan karakteristik industri rumah
tangga. Pemanfaatan tenaga kerja keluarga memberikan keuntungan berupa rendahnya
biaya operasional dan tingginya kepercayaan antarpelaku usaha (Haerani & Rahayu,
2025). Namun, kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa kapasitas produksi masih
sangat bergantung pada kemampuan anggota keluarga sehingga peluang ekspansi usaha
menjadi relatif terbatas apabila tidak disertai penambahan tenaga kerja maupun
peningkatan teknologi produksi.

Meskipun kegiatan produksi berjalan secara berkelanjutan, seluruh informan
mengakui bahwa terdapat sejumlah kendala yang masih dihadapi. Fitri Bobihu
mengungkapkan bahwa musim hujan menjadi hambatan utama karena kayu bakar sulit
dikeringkan sebelum digunakan dalam proses pengasapan. Selain itu, ia juga menjelaskan
bahwa pemadaman listrik menyebabkan es batu cepat mencair sehingga kualitas bahan
baku dapat menurun. Menurut informan, "kendala seperti kayu bakar saat turun hujan
tidak bisa untuk menjemur dan juga kadang es batu kalau masih cair dikarenakan mati
strom” (Wawancara dengan Fitri Bobihu pada 13 Juli 2026). Kendala yang hampir sama
juga disampaikan oleh Aisya Ibrahim, Herni Igrisa, Fatma Suaiba, dan Karsum Huata
yang menyebutkan bahwa kayu bakar menjadi masalah utama ketika curah hujan tinggi.
Analisis terhadap temuan tersebut menunjukkan bahwa tantangan produksi tidak hanya
berasal dari aspek internal usaha, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan
keterbatasan infrastruktur pendukung. Ketergantungan terhadap kayu bakar sebagai
sumber energi utama menyebabkan proses pengasapan sangat sensitif terhadap perubahan
cuaca, sedangkan belum tersedianya sistem penyimpanan dingin yang memadai
meningkatkan risiko penurunan mutu bahan baku. Peningkatan fasilitas produksi dan
pemanfaatan teknologi pengolahan yang lebih efisien berpotensi meningkatkan
produktivitas sekaligus menjaga kualitas produk cakalang fufu yang dihasilkan
masyarakat Desa Tolondadu II.

Selain proses produksi, keberhasilan usaha pengolahan cakalang fufu juga
ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha dalam memasarkan produknya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengolah masih mengandalkan pemasaran
secara langsung melalui pasar tradisional di wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow
Selatan. Fitri Bobihu menjelaskan bahwa produk yang dihasilkan dipasarkan langsung
kepada konsumen maupun kepada pelanggan tetap yang berjualan di pasar. Fitri Bobihu
menyebutkan bahwa wilayah pemasaran meliputi Pasar Ibolian, Mopuya, dan Imandi di
kawasan Dumoga. Meskipun telah memiliki akun media sosial, pemanfaatannya masih
terbatas. Menurut Fitri, "di media sosial ada tapi cuma kadang-kadang, kalau untuk
pemasaran di pasar itu hampir setiap hari dalam seminggu terkecuali hari Jumat”
(Wawancara dengan Fitri Bobihu pada 13 Juli 2026). Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa pola pemasaran masih berorientasi pada interaksi langsung antara penjual dan
konsumen. Kepercayaan pelanggan serta hubungan yang telah terbangun selama
bertahun-tahun menjadi modal utama dalam mempertahankan penjualan, sedangkan
pemanfaatan teknologi digital belum dimanfaatkan secara optimal untuk memperluas
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jangkauan pasar (Halimatussakdiah, 2025).

Pola pemasaran yang berbeda disampaikan oleh Aisya Ibrahim. Informan
menjelaskan bahwa sebagian besar produknya dipasarkan melalui pedagang perantara
dengan tujuan utama Pasar Dumoga. Menurutnya, cara tersebut dipilih karena lebih
memudahkan proses distribusi, meskipun keuntungan yang diperoleh bergantung pada
kondisi penjualan di pasar. Aisya menyatakan bahwa "biasanya langsung pemasaran”
dan mengakui bahwa hasil penjualan sangat dipengaruhi oleh situasi pasar pada hari
tersebut (Wawancara dengan Aisya Ibrahim pada 13 Juli 2026). Temuan ini
memperlihatkan bahwa terdapat variasi strategi pemasaran di antara pelaku usaha.
Sebagian memilih menjual langsung kepada konsumen untuk memperoleh margin
keuntungan yang lebih besar, sedangkan sebagian lainnya memanfaatkan pedagang
perantara guna mempercepat perputaran produk. Perbedaan strategi tersebut

@ menunjukkan adanya kemampuan adaptasi pelaku usaha terhadap kondisi pasar yang
mereka hadapi (Kaggwa, et al., 2024).

Pengalaman yang hampir serupa juga disampaikan oleh Herni Igrisa, Fatma Suaiba,
dan Karsum Huata. Herni menjelaskan bahwa produk cakalang fufu dipasarkan langsung
kepada konsumen di beberapa pasar di kawasan Dumoga, seperti Doloduo, Mopuya, dan
Ibolian. Sementara itu, Fatma Suaiba memilih memasarkan produknya melalui dua jalur
sekaligus, yaitu langsung kepada konsumen dan melalui pedagang perantara. Berbeda
dengan kedua informan tersebut, Karsum Huata menyatakan bahwa produk dipasarkan
kepada konsumen di pasar-pasar Dumoga dan sesekali memanfaatkan pemasaran daring.
Meskipun demikian, seluruh informan mengakui bahwa aktivitas penjualan masih
didominasi oleh pemasaran konvensional di pasar tradisional. Analisis terhadap temuan
tersebut menunjukkan bahwa pasar tradisional tetap menjadi ruang ekonomi utama bagi
masyarakat pengolah cakalang fufu. Elizabeth dan Mesra (2026) menyatakan bahwa
keberadaan pasar tidak hanya berfungsi sebagai tempat transaksi, tetapi juga sebagai

g media untuk mempertahankan hubungan sosial antara penjual dan pelanggan yang telah
terbentuk dalam jangka waktu yang panjang.

Di balik keberlangsungan pemasaran tersebut, para pengolah masih menghadapi
tantangan yang relatif sama, yaitu fluktuasi harga ikan dan ketidakstabilan harga jual
produk. Fitri Bobihu menjelaskan bahwa sering kali harga bahan baku telah dibeli dengan
harga tinggi, tetapi ketika produk dipasarkan justru terjadi penurunan harga. Ia
menyampaikan, "kendalanya di pasar seperti harga di pasar misalnya ikan sudah
diambil harga mahal tiba-tiba pas sampai di sana harganya turun" (Wawancara dengan
Fitri Bobihu pada 13 Juli 2026). Keterangan serupa juga diberikan oleh Herni Igrisa,
Fatma Suaiba, dan Karsum Huata yang menyatakan bahwa perubahan harga ikan
merupakan kendala utama dalam kegiatan pemasaran. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa keuntungan usaha sangat dipengaruhi oleh mekanisme pasar yang berada di luar
kendali pelaku usaha. Fluktuasi harga menyebabkan pendapatan menjadi tidak stabil,
terutama ketika kenaikan harga bahan baku tidak diikuti oleh peningkatan harga jual
produk (Tasaka, et al., 2025). Situasi ini menggambarkan bahwa risiko ekonomi dalam
usaha pengolahan cakalang fufu lebih banyak berasal dari dinamika pasar dibandingkan
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dengan tingkat persaingan antarpengolah.

Menariknya, meskipun menghadapi ketidakpastian harga, seluruh informan
menyatakan bahwa hubungan antarpengolah berlangsung harmonis dan tidak diwarnai
persaingan yang bersifat merugikan. Fitri Bobihu menyebutkan bahwa "untuk persaingan
setiap pasar memang selalu ada tapi alhamdulillah selama ini aman-aman saja”
(Wawancara dengan Fitri Bobihu pada 13 Juli 2026). Pernyataan tersebut diperkuat oleh
Herni Igrisa yang menggambarkan hubungan antarpengolah sebagai "baik dan ramah,"”
sedangkan Fatma Suaiba dan Karsum Huata juga menegaskan bahwa hubungan sosial di
antara sesama pengolah berjalan dengan baik. Temuan ini memperlihatkan bahwa modal
sosial berupa hubungan yang harmonis masih menjadi kekuatan utama masyarakat
pengolah cakalang fufu. Wijayanti (2025) menjelaskan bahwa iklim usaha yang kondusif
memungkinkan para pelaku usaha menjalankan aktivitas ekonomi tanpa konflik yang
berarti. Namun demikian, hubungan sosial yang baik tersebut belum diikuti oleh
terbentuknya kerja sama yang lebih formal dalam bentuk kelompok usaha atau koperasi,
sehingga potensi kolaborasi untuk meningkatkan posisi tawar, memperluas pemasaran,

@ maupun memperoleh akses terhadap bantuan pemerintah masih belum dimanfaatkan
secara optimal.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian global
mengenai keberlanjutan komunitas perikanan skala kecil (small-scale fisheries) dengan
menghadirkan bukti empiris mengenai keterkaitan antara karakteristik sosial ekonomi
rumah tangga, modal sosial, strategi produksi, dan ketahanan usaha pengolahan ikan

° tradisional pada wilayah pesisir Indonesia. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang
umumnya berfokus pada aspek teknologi pengasapan, mutu produk, atau nilai ekonomi
hasil perikanan, penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih komprehensif melalui
analisis terpadu terhadap dinamika sosial, ekonomi, dan kelembagaan yang membentuk
keberlangsungan usaha cakalang fufu (Husen & Saleh, 2026). Kebaruan penelitian

° mengenai keberlanjutan industri pengolahan berbasis rumah tangga tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan sumber daya ikan dan modal finansial, tetapi juga oleh
modal sosial berupa jaringan dengan nelayan, keterlibatan tenaga kerja keluarga,
fleksibilitas strategi pemasaran, serta kemampuan masyarakat beradaptasi terhadap
ketidakpastian lingkungan dan fluktuasi pasar.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap perdebatan global
tentang pertumbuhan ekonomi wilayah pesisir yang digerakkan oleh warga, melalui
penegasan bahwa peningkatan kompetensi warga serta pengokohan organisasi akar
rumput adalah fondasi mutlak untuk menciptakan tata kelola komoditas bahari yang adil,
berdaya tahan tinggi, dan berjangka panjang. Kontribusi empiris tersebut menegaskan
bahwa integrasi antara partisipasi aktif masyarakat dan soliditas struktur kelembagaan
lokal mampu meredam berbagai kerentanan struktural, sehingga bermuara pada
terciptanya model kemandirian ekonomi maritim yang tidak hanya adaptif terhadap
dinamika global, tetapi juga berkeadilan sosial bagi kesejahteraan nelayan di masa depan
(Sulfati, et al., 2026). Transformasi tata kelola ini pada gilirannya menuntut adanya
sinergi lintas sektor yang melibatkan komitmen pemerintah daerah serta keterlibatan aktif
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sektor swasta agar ekosistem perikanan dapat tumbuh secara berkelanjutan. kerangka
pembangunan yang dibangun tidak sekadar berorientasi pada peningkatan produktivitas
semata, melainkan mampu menjamin pemerataan manfaat ekonomi.

KESIMPULAN

Kondisi sosial ekonomi masyarakat pengolah cakalang fufu di Desa Tolondadu II,
Kecamatan Bolaang Uki, Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, menunjukkan
karakteristik industri rumah tangga yang masih bertumpu pada pemanfaatan sumber daya
lokal, tenaga kerja keluarga, serta hubungan sosial yang kuat dengan nelayan sebagai
pemasok bahan baku. Keberlangsungan usaha tidak hanya dipengaruhi oleh kepemilikan
modal dan ketersediaan ikan cakalang, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam
beradaptasi terhadap fluktuasi pasokan bahan baku, perubahan harga pasar, kondisi
cuaca, serta keterbatasan sarana produksi dan pemasaran. Meskipun menghadapi
berbagai tantangan tersebut, usaha pengolahan cakalang fufu tetap memberikan
kontribusi penting terhadap pendapatan rumah tangga dan perekonomian masyarakat
pesisir melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan nilai tambah hasil perikanan, serta
pemanfaatan modal sosial yang mendukung keberlanjutan usaha. Diperlukan dukungan
yang lebih optimal dari pemerintah daerah dan pemangku kepentingan melalui penguatan
kelembagaan pelaku usaha, peningkatan akses permodalan, penyediaan teknologi
pengolahan dan penyimpanan yang lebih efisien, pengembangan kapasitas pemasaran
digital, serta pembentukan kelompok usaha atau koperasi agar daya saing dan
keberlanjutan usaha pengolahan cakalang fufu dapat terus meningkat sekaligus
memperkuat kesejahteraan masyarakat pesisir.
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